PENERAPAN STRATEGI JIGSAW LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM
PEMBELAJARAN FIKIH KELAS V MI AL HUDA
KEBOSUNGU DLINGO BANTUL

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun oleh:

Nurudin
NIM : 09481022

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2013



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nurudin
NIM : 09481022
Jurusan : PG MI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi
tertentu. Skripsi ini adalah hasil karya atau penelitian saya sendiri dan bukan

plagiasi dari hasil karya orang lain.

Yoyakarta, 8 Mei 2013

Yang menyatakan

Nurudin
NIM .09481022



W Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-06-01/RO
SURAT PERSETUJUAN SKRIFSI

Hal
Lamp :

Kepada

Yih.Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijags Yoevakarla

Di Yogvakarta

Assalaamu alaikum wrowh,

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi sena
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara :

Mama  Murudin

NIM C94R1022

Judul Sknpsi " Pererapan Strategl Jigsaw Learning Uniuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Sivwa dalam Pembelajaran Figih Kelas V
M Al Huda Kebosurgn Ofingo Barmul

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ilmu Tarbivah dan Keguruan Jurusan
PGMUPAT UIN Sunan Kalijaga Yogyvakarla scbagai salah satu syaral untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Bidang Pendidikan Agama Islam

Dengan mi kami mengharap agar sknpsiolugas akhir saudara tersebut di atas
dapat segera dimunagosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasth.

Weassalaarmy ‘alaikum wr.owh,
Yogvakarta, 7 Juni 2013

Pembimbing

[DrH.M, Jamroh Latif, M. 51,
NIP. 19360412 19855031007



DifJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 /R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02 /DT/PP.01.110.3813 /2013

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :
PENERAPAN STRATEGI JIGSAW LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN FIKIH KELAS V
MI AL HUDA KEBOSUNGU DLINGO BANTUL
Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : Nurudin
NIM : 09481022
Telah dimunaqasyahkan pada: Hari Ahad Tanggal 23 Juni 2013

Nilai Munaqgasyah : A/B
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga. 4
TIM MUNAQASYAH :
Ketua Sidang

~
—
<

Drs. H. M. Jamroh Latief, M.Si.
NIP. 19560412 198503 1 007

Penguji I

ndi Prastowo, M.Pd.I
NIP. 19820505 201101 1 008

NIP 19590525 198503 1.00.5



MOTTO

AL () (il plad alal) (ya Ly ala

yaal) / Ld Gt ) 8

Artinya : “Barang siapa mempelajari satu bab darui
dengan maksud akan mengajarkannya kepada orang lain

maka diberikan kepadanya pahalanya tujuh pulufi hab
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ABSTRAK

NURUDIN “ Penerapan Strategi Jigsaw Learning Untuk Menratkgn Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Figih Kelas VAMHuda Kebosungu Dlingo
Bantul”. Skripsi.Yogyakarta : Program Studi PGMIkBHas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang dalam PTK ini adalah adanyadmai permasalahan yang muncul
pada saat proses pembelajaran figih berlangsungiaBalahan tersebut antara lain
rendahnya tingkat partisipasi dan hasil belajawajdi mana salah satu di antara
penyebabnya adalah penggunaan metode pembelggargmmasih kurang tepat dari
guru yang bersangkutan.

Skripsi ini berupa penelitian tindakan kelasng mempunyai tujuan untuk
meningkatkan prestasi/ hasil belajar siswa keldslVAl Huda Kebosungu Dlingo
Bantul pada mata pelajaran figih.

Jenis penelitian dalam skripsi ini menggumatasain Penelitian Tindakan Kelas
model Kemmis dan taggart dengan alur dua siklug,gatiap siklusnya terdiri dari
kegiatan ; perencanaan (planning), tindakan (agtipgngamatan (observing),dan
refleksi  (reflecting). Metode pengumpulan data ngemgkan teknik
observasi,catatan lapangan,wawancara,metode tesl@ammentasi. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan lembar obséwaktifan siswa,dan data hasil
belajar siswa. Untuk menganalisa data keaktifanasigeneliti menggunakan analisis
diskriptif  kualitatif sedangkan data hasil belajdranalisis secara diskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pdapran pra tindakan rata-rata
hasil belajar siswa 58.08 dengan persentase redajabsebesar 58% dalam kategori
kurang paham dan hanya 2 dari 12 siswa yang sué@alcapai KKM. Pada siklus |
siswa yang berhasil mencapai ketuntasan sebanyalrfy siswa dengan rata-rata
72.25 dan persentase tingkat pemahaman sebesaatéd2%kategori cukup paham,
artinya terjadi peningkatan hasil belajar sebeda¥l dari siklus I. Selanjutnya pada
tindakan siklus 1l mengalami peningkatan lagi sabelb % , yaitu dari rata-rata
72.25 pada siklus | menjadi 87.67 atau persemiasgmhaman 88% dalam kriteria
paham pada siklus Il . Siswa yang mencapai ketantd? orang siswa ( 100 % )
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 78giBJ juga dengan tingkat aktifitas
siswa, dari siklus | ke siklus berikutnya mengalganingkatan secara signifikan.
Dengan demikian dapat dikatakan keaktifan dan batajar siswa setiap siklusnya
mengalami peningkatan setelah diterapkan stratagsa@ Learning dalam
pembelajaran fikih di kelas V Ml Al Huda .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembelajaran yang berkualitas menuntpeterhinya seluruh standar
pelajaran, yang antara lain adalah standar persigpases, dan hasil. Dalam
fase persiapan, dibutuhkan adanya perangkat pejataglayang memadai,
seperti adanya guru yang profesional, media dah @danbelajaran yang
memadai, kelas yang kondusif, dan sebagainya.Betsgaupakan proses untuk
membangun gagasan atau pemahaman. Oleh karengeitipelajaran harus
memberikan ruang yang luas kepada siswa untuk mcakproses belajarnya
secara mudah, lancar, dan termotivasi. Guru hanesciptakan suasana
pembelajaran yangaktif , kreatif , kondusif, konkaif . Program yang berpusat
pada anak (childecentered) merupakan orientasi dalam kurikulum yang

menitik beratkan pada kegiatan peserta didik ,bydeata mata pelajaran.

Dalam standar proses, menuntut adanya kesiapamdzerelemen di dalam
kelas untuk dapat melaksanakan proses pembela@deagan baik. Pada
akhirnya diharapkan siswa sebagai subjek pembafajdapat meningkatkan
hasil belajarnya, baik dalam aspek kognitif, afekbiaupun psikomotornya.

Namun kenyataannya, tidak semua yang dibutuhkan dilaarapkan dalam

proses pembelajaran dapat terwujud. Ketika prosesbplajaran berlangsung,

! Oemar Hamalik§urikulum dan Pembelajaraflakarta,Bumi Aksara 2010),hal 28



guru dihadapkan pada berbagai masalah sehingga sidak dapat mengikuti
dan memahami materi yang sedang dipelajari. Kesutérsebut antara lain guru
tidak dapat menciptakan suasana belajar menjadi ,algpng pada akhirnya
berakibat pada hasil belajar yang rendah.Padatetlikatan siswa secara aktif
mendorong untuk lebih mengerti dan memahami pelajdika belajar dilakukan
secara aktif maka siswa akan terdorong untuk meseauatu,mencari jawaban
atas pertanyaan,aktif memecahkan masalah dan ni&aarngenyelesaiannya.

Di antara penyebab siswa rendah tingkat keaktiganidhsil belajarnya, meliputi
faktor internal dan eksternal. Faktor internal atlakeadaan atau kondisi yang
ada dalam diri siswa itu sendiri baik secara fisiupun psikis. Kondisi fisik
adalah keadaan yang terkait dengan jasmani , mes&lesehatan badan ,cacat
fisik .Sedangkan faktor psikis adalah yang terl@gghgan emosional yaitu
intelegensi,minat,bakat, perhatian,kematangan,Betifangkan faktor eksternal
adalah faktor yang ada di luar individu yaitu gumetode, media, sumber
belajar, suasana kelas dan lingkungan belajar.

Dari uraian di atas guru (penelit) mencoba mencara untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan menerapkan stratediefzgaran yang dapat
menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidugktoFakeaktifan siswa
sebagai subyek belajar sangat menentukan hasil glejatan. Proses
pembelajaran searah dimana guru yang lebih mendsmsementara siswa
hanya duduk diam dan mendengarkan ceramah,menjadienbelajaran

berjalan tidak proporsional dan cenderung memba@sanksuru sangat aktif



sedangkan siswa menjadi pasif,sehingga siswa tlilalk mengembangkan
potensi dan kreatifitasnya.

Kenyataan tersebut terjadi dalam proses pembaefajigih di kelas V Ml Al

Huda Kebosungu,sehingga dapat dipahami bahwa ssdain faktor yang
menyebabkan prestasi belajar menjadi rendah adaleding aktifnya siswa
dalam pembelajaran, hal tersebut lebih disebabkeh penggunaan vareasi
pembelajaran yang belum sesuai dengan situasi @talasnateri pelajaran. Oleh
sebab itu kiranya perlu bagi guru yang bersangkutantuk memilih dan

menerapkan strategi pembelajaran yamg dapat diegifikn dalam
pembelajaran figih di Ml Al Huda khususnya siswaakeV,yaitu dengan
penerapan strategi pembelajatdigsaw Learning”

Pemilihan strategi ini didasarkan pada berbagaitippeangan dari guru

(peneliti). Pertimbangan tersebut antara lain :

1. Lebih mudah diterapkan untuk memperoleh partisipkii siswa
2. Memberi kesempatan kepada siswa yang tidak aktifadelebih aktif
3. Memberi kesempatan kepada siswa untuk tampil bena@ngeluarkan
ide,gagasan,sanggahan atau alasan
Peneliti berharap strategi yang akan dikakuoleh guru (peneliti) bisa
merubah sikap dan partipasi siswa terhadap perab&tgjyaitu dari sikap
pasif menjadi aktif,kreatif dan menyenangkan sef@ngercapai tujuan

pendidikan secara efektif dan efisien.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimasabtérdi atas, maka

rumusan permasalahannya adalah:

1. Bagaimana penerapan strategi belajar “Jigsaw Learning” pada
pembelajaran Figih kelas V M| Al Huda Kebosungu ?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V MI Al Hudab&gungu setelah
diterapkan strategi belajar tipdéigsaw Learning?”

3. Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa antsghelum dan

sesudahditerapkan stategi belajar tijjgsaw Learning?”

C. Tujuan Pendlitian

Berdasar rumusan masalah tersebut di atas,malkantpgnelitian ini adalah:

1. Untuk menerapkan stratédigsaw Learning’dalam pembelajaran fikih
kelas V MI Al Huda Kebosungu.

2. Untuk meningkatan hasil belajar siswa kelas V MIFAlda Kebosungupada
pelajaran Figih melalui stratefligsaw Learning

3. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan teajabsiswa kelas VMI
Al Huda Kebosungu pada pelajaran figih setelahrajiieanstratediJigsaw

Learning”

D. Manfaat Pendlitian



Dalam penelitian ini akan dipaparkan bagaimpambelajaran Figih kelas V
MI Al Huda Kebosungu sebelum diadakan penelitiaagdimana aktivitas siswa
danseberapa besar tingkat keberhasilannya, sehimdigarapkan dapat
mendatangkan manfaat bagi semua pihak yang kompketem pendidikan .
Adapun manfaat tersebut antara lain :
1. Manfaat teoritik

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfa@ sebagai
sumbangan bagi dunia pendidikan pada umumnya dasukhya bagi
rekan-rekan guru di MI Al Huda Kebosungu,DlingonBa.

b. Bagi peneliti (penulis) diharapkan bisa memperkpgagalaman dalam
hal penerapan model pembelajaran kooperatif sehingtppat
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat praktis
1. Bagi siswa

Dengan penerapan strategi pembelajadigsaw Learning”

diharapkan memberikan manfaat bagi siswa,antara lai
a) Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajar
b) Menumbuhkan sikap percaya diri dan tanggung jawab.
c) Mengembangkan sikap beraniterampil berbicara sesgeagan

tingkat pemahamannya.

2. Bagi Guru

a) Dapat menambah wawasan keterampilan dalam menaitih d

menerapkan teknik pembelajaran yang tepat kepastatpe



didik.
b) Meningkatkan keberhasilan dalam mengajar
3. Bagi Madrasah
Dengan penerapan model pembelajaran tiggsaw Learning”

maka diharapkan dapat meningkatkan mutu madrasah .

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dilakukan oleh penulisterhadap pesel terdahulu guna
menghindari terjadinya pengulangan dalam peneliftalam laporan penelitian
terdahulu ada beberapa penemuan tentang hal-hgtejavan dengan aktivitas

siswa dalam pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan olehKomariyah, Jurusan P#kultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaggyéakarta tahun 2010 yang
mengambil judul‘Penerapan Metode Word Square dan Talking StickaDal
Pembelajaran Ibadah Muamalah untuk meningkatkarktfaa siswa kelas VIII
B SMP Muhammadiyah 2 KalasaRenelitian yang dilakukan oleh Komariyah
mempunyai tujuan mendiskripsikan penerapan MetoderdWSquare dan
Talking Stick Dalam Pembelajaran Ibadah Muamalaltulkummeningkatkan
keaktifan siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 &sn dan mengetahui
seberapa besar peningkatan aktifitas siswa dalambgdajaran.Hasil dari
penelitian menunjukkan adanya peningkatan terhaadffitas siswa dalam

pembelajaran dengan menggunakan metode yang itdkbkahakan.



Skripsi yang ditulis oleh Nurcholis,Jurusan Perididi Agama Islam Universitas
Cokroaminoto Yogyakarta Tahun2010 dengan juthMetode Pembelajaran
Akidah Ahlak Di MI Al huda Kebosung@kripsi yang ditulis oleh Nurcholis
lebih menekankan pada beberapa metode yangakgdalam pembelajaran
Akidah Akhlak yang meliputi ceramah,Tanya
jawab,dmonstrasi,resitasi,diskusi,drill,targhib  warhib,bil ibrah wa bil
gishah,dan metode bir riyadhatil athfal. Hasil pgia@nya menunjukkan bahwa
tingkat aktivitas siswa dalam pembelajaran akid&hlak dipengaruhi oleh
metode yang digunakan oleh guru.Dalam penelitiaditalis beberapa kendala
dalam menerapkan metode pembelajaran akidah akHiakana materi
pelajaran,alat peragadan keterbatasan waktu jug@adean hal yang

mempengaruhi keberhasilan penerapan metode-mesadbut.

Hasil penelitian yang ditulis oleh Suryani SupiyaProgram Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakar&hun 2010 yang
mengambil judul“Meningkatkan Respon Belajar Siswa Dengan Pendekata
Ketrampilan Proses Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 32 Dlingo,Bantul.”
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan KelaslaDapenelitiannya Suryani
mendiskripsikan salah satu faktor yang menyebabéadahnya respon belajar
siswa kelas IV SD Dlingo dalam pembelajaran IPAl@tgenggunaan metode
yang cenderung konvensional,verbalisme. Hagieljigan yang dilakukan
terhadap siswa kelas IV SD Dlingo dalam pembelajdRA menunjukkan
adanya respon belajar yang tinggi setelah  mersd@m pendekatan

ketrampilan proses. Hal ini dibuktikan dengan hasiservasi awal ( pra



tindakan ) yang dilakukan oleh peneliti terhadap &ang siswa tersebut
menunjukkan hasil skor rata-rata 52,06 jauh K& 72,00. Hasil observasi
pada tindakan | menunjukkan adanya kenaikan sk@rresa menjadi 70,70
atau peningkatan sebesar 18,64 % ,sehingga dapak kesimpulan bahwa
dengan menggunakan pendekatan ketrampilan prospgat daeningkatkan

respon belajar siswa dan meningkatkan hasil betlglam pembelajaran IPA

kelaas IV SD Dlingo.

Dari beberapa penelitian yang telah di uraikan ths amudah-mudahan
penelitian yang akan penulis lakukan dapat melguigienelitian sebelumnya.
Ketiga karya tulis tersebut masing - masing mempupgrbedaan, begitu juga
dengan penelitian ini.Perbedaan tersebut antara lai

a. Skripsi yang ditulis oleh Komariyah merupakan p#iael yang dilakukan
terhadap keaktifan siswa SMP dengan menggunakaodel&Vord Square
dan Talking Stick.

b. Sementara karya tulis saudara Nurcholis Jurusaditikan Agama Islam
Universitas Cokroaminoto Yogyakarta Tahun 2010 dengdul“Metode
Pembelajaran Akidah Ahlak Di MI Al huda Kebosunduikan penelitian
tindakan kelas,melainkan penelitian diskripsi.

c. Penulis ke tiga yaitu Suryani Supiyati menggambatkagkat hasil belajar
siswa secara signifikan naik dengan menggunakadepatan ketrampilan
proses dalam pembelajaran IPA kelas IV SD DlingontBla

Hal-hal tersebut yang menjadikan perbedaaarampeneliti terdahulu

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh petalisna penulis akan



mengadakan penelitian terhadap hasil belajar skelas V MI Al Huda
Kebosungu. Sedangkan model pembelajaran yang aganatan adalah

strategi “jigsaw Learning”.

F. Landasan Teori
1. Belajar dan Hasil Belajar
Salah satu peranan seorang guru dalam pembel@dadath sebagai fasilitator
dan motivator bagi para peserta didiknya.Untuk ksglaakan peran tersebut
tentu saja harus memiliki pengetahuan untuk mematlmgaimana siswa
belajar.Ada tiga aliran teori belajar yang berirkaéi terhadap pendidikan
yaitu teori belajar Behaviorisme,teori belajar Kuodyan teori belajar
Humanisme? Penganut teori Behaviorisme menjelaskan bahwa avelaj
merupakan suatu sistem respon tingkah laku terhadsangan fisik.
a. Teori Behaviorisme mendasarkan pada asumsi bahwa
1) Hasil belajar adalah berupa perubahan tingkah lg&nog dapat
diobservasi
2) Tingkah laku dan perubahannya sebagai hasil belajadifikasi oleh
kondisi-kondisi lingkungan.
3) Komponen teori behavioral ini adalah stimulus, oegfan

konsekuensi.

2 Tatang SyarifudinLandasan PendidikaRrogram Peningkatan Kualifikasi Guru Madrasah dan
Guru Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah (Jak&rigen Pendais Depag RI,2009),hal .115



Teori ini memberikan implikasi terhadap pendidikgang terkait
dengan individualisasi,tujuan pendidikan,motivasiafar,metodologi
dan efektifitas mengajar.
b. Teori Kognitif .Tokoh teori ini J.Bruner dan J.Pégmendasarkan
asumsinya bahwa :

1) Individu mempunyai kemampuan memproses informasi
Kemampuan memproses informasi tergantung pada rfaktgnitif
yang perkembangannya berlangsung secara bertadiz sehap usia.

2) Belajar adalah proses internal yang kompleks benpg@@rosesan
informasi.

3) Hasil belajar berupa perubahan struktur kognitif

4) Cara belajar pada anak-anak dan orang dewasa heshsdai tahap
perkembangannya.

Teori kognitif juga berimplikasi terhadap pendidikaebagaimana
implikasi dari teori pertama.
c. Teori Humanisme
Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa ;
1) Individu adalah pribadi utuh yang mempunyai kebabasemilih
untuk menentukan kehidupannya
2) Individumempunyai hasrat untuk mengetahui, bepkecasi, dan
mengasimilasi pengalamannya.
3) Belajar adalah fungsi keseluruhan fungsi individu

4) Belajar akan bermakna jika melibatkan seluruh lgalian individu.
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Implikasinya terhadap pendidikan dari konsep dalah berkenaan
dengan individualisasi,tujuan pendidikan, kuriku|omotivasi

belajar,metodologi dan evektivitas mengafar.

Sejalan dengan uraian di atas , Oemar Hamalédnjelaskan bahwa bukti
seseorang telah melakukan kegiatan belajar addaya perubahan tingkah
laku yang terjadi pada orang tersebut.Tingkah l|akanusia terdiri dari
sejumlah aspek dimana hasil belajar akan tampa& patiap perubahan pada
aspek-aspek tersebut. Menurutnya aspek-aspek wérsemtara lain
pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, ketramplan,

apresiasi,emosional,hubungan sosial,sikap dardain-

2. Aktivitas
Dapat disadari bahwa ketika siswa aktif jasmanimgaka aktif juga
rohaninya. Keaktifan jasmani dan rohani sangat kutungannya. Pada
pembelajaran konvensional guru yang selalu aktif siswa menjadi pasif.
Guru yang menerangkan,menyelidiki,;mengadakan peaerob bahkan
membuat ringkasan dan siswa duduk mendengarkamaarerima apa yang
sudah dipikirkan oleh guru. Tidak berarti menderdan menerima sesuatu
dari orang yang berpengalaman menjadi metode yaftmgh atau tidak
berguna, akan tetapi mendengar dan menerima iteus hdiikuti dengan
membuat sendiri,memikirkan sendiri dan membuktikandiri. Pengertian

aktif tidak sama dengan menyuruh anak melakukamasesKeaktifan yang

% bit
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dimaksud dalam uraian ini terjadi jika yang melakuksesuatu tersebut
dibawa ke arah perkembangan jasmani dan roharegiatan jasmani dan
rohani yangdapat dilakukan di sekolahmenurut haghelitian yang
dilakukan oleh Paul B.Diedrich meliputi :
a. Visualactivitiesmeliputi:
membaca,memperhatikangambar,demonstrasi,percdaaaebagainya.
b. Oral activitiesseperti:
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saramgetuarkan
pendapat,dan sebagainya.

c. Listening activitieseperti :

mendengarkana uraian, percakapan diskusi, mugikiqiceramah dan

sebagainya

d. Writing activitiesseperti :
menulis cerita, karangan, laporan angket,menykinsebagainya
e. Drawing activitiesseperti :
menggambar, membuat grafik, peta dan sebagainya
f. Motor activitiesmeliputi :
melakukan pearcobaan, membuat konstruksi, modelyepagasi,
bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebggain
g. Mental activitiesseperti :
menangkap, mengingat, memecahkan soal,menganadisgambil

keputusan dan sebagainya
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h. Emotional activitieseperti :

menaruh minat, gembira, berani, tenang, gugup,rkadan sebagain{a
Dari pendapat diatas, maka aktivitas belajar yamgakisud adalah
mendengarkan  penjelasan  guru,mencatat hal-halyan@angghp
penting,berdiskusi,keberanian untuk bertanya,kel@na mengajukan

pendapat, kritik dan saran, serta mengerjakaraiatih

3. Jigsaw learning

Guna mewujudkan suasana pembelajaran yang aktEmdabngka
meningkatkan hasil belajar siswasalah satu modebp&jaran yang akan
diterapkan dalam penelitian ini adalah model pelajhran kooperatiftipe
“Jigsaw Learning”. Jigsaw adalah bahasa Inggris yang artinya gigi
gergaji.Jalannya gigi gergaji adalah maju munduriRiamenggambarkan
jalannya strategi belajar Jigsaw LearninGtrategi ini diujicoba dan
dikembangkan pertama kali oleh Elliot Aronson, BignStephen, Sikes dan
Snepp (1978) di Universitas Texas.Kemudian diadapigh Slavin dkk di
Universitas John Hopkinds.
Menurut Mel Silberman (dalam 101 Active Learningsaw learning
merupakan sebuah teknis yang dipakai secara luggmamiiki kesamaan
dengan teknik “pertukaran dari kelompok ke kelonip@coup to group

exchange) dengan suatu perbedaan penting: setigertge didik

4 Zakiah DarajaMetodik khusus Pengajaran Agama Is|@takarta:Bumi Aksara,2008),hal.138
® Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Untuk Guru,Kepala Sekolah dangawas(Yogyakarta

:Aditya Media,2010),hl.81
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mengajarkan sesudtuni adalah alternatif menarik,ketika ada matemg
dapat disingkat atau “dipotong” pada saat tidak bedgian yang harus

diajarkan sebelum yang lain-lain.
Prosedur strategi Jigsaw Learning:

a. Guru menentukanjumlah bagian belajar (sub maten)jdmlah peserta
didik. Kelompokdibuat sesuai jumlah sub materi, adal kelompok
tersebut peserta didik mempunyai kemanpuan yangataeSetiap
anggota kelompok mempunyai kode nomor A, B, C, &udode lain
(kode bisa disesuaikan) kemudian tiap kelompok nedagri atau
mendiskusikan materi yang berbeda.

b. Selanjutnya setelah selesai diskusi, anggota kedkmapal membentuk
kelompok baru (disebut kelompok ahli ) yang terdiari anggota
kelompok asaldan mempunyai kode yang sama, migakek dengan
kode anggota A bergabung menjadi kelompok baru atenkode
anggota A, kelompok dengan kode anggota B bergamergadi satu
dengan anggota baru dengan kode anggota B, dansseta.

c. Dalam kelompok ahli ini masing-masing anggota merpigan apa
yang telah dipelajarinya dari kelompok asal kepkelampok barunya
sehingga terjadi saling tukar menukar hasil diskasin saling

melengkapi satu sama lain.

®Mel SilbermanActive Learning (101Strategi Pembelajaran Ak(fjogyakarta : Pustaka Insan
Madani,2005 ) hal 168
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d. Semua anggota kelompok kembali ke kelas besar umtemberikan

ulasan,dan refleksi.

Berikut disajikan gambar alur pengelompokatawch strategi Jigsaw

Learning :

Gambar | :Kelompok asaldaktmategi jigsaw learning

( Jumlah kelompok sesuai dengan jumlah sub materi )

Gambar Il :Kelompok baru Jigsaw Leaning (kelompbk)a
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4. Mata Pelajaran Figih
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional separigytertuang dalam UU
No 20 / 2003, maka salah satu bidang studi yangshdipelajari oleh
peserta didik diMadrasah adalah pendidikan agamiam]s yang
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadinusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esatssakhlak mulia.

7

Aspek Figih menekankan pada kemampuan cara mekik@aanbadah dan
muamalah yang benar dan baik. Mata pelajaran FdjihMadrasah
Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran yklg mempelajari
tentang figih ibadah, terutama menyangkut pengenden pemahaman
tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan peaa@rinya dalam
kehidupan sehari-hari, serta figih muamalah yangyaegkut pengenalan
dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan temtakgnan dan
minuman yang halal dan haram, khitan, qurban, satéacara pelaksanaan
jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansialanpelajaran Figih
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepgubserta didik untuk

mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalandielin sehari-hari

" permendiknas th 2008
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sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, demmkesigan hubungan
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia #odsi, sesama

manusia, makhluk lain atau lingkungannya.

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasahdtbtiah sebagaimana

Permendiknas No. 2 tahun 2008 meliputi:

a. Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan beglerts tata cara
thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danalpaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman lyalad) dan
haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksauahmeli dan pinjam

meminjam.

Selanjutnya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik(KTSP)
Madrasah Ibtidaiyah Al Huda Kebosungu dituliskémahwa Figih di
Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali gaseidik agar

dapat®

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islamarsec
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagiaupun dalil
agli. Pemahaman dan pengetahuan tersebut diharaplkajadi

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

8 Tim Penyusunkurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) MHAlda, ( Bantul, 2012)
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2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Idmgan
benar. Pengamalan tersebut diharapkan dapat mekenbu
ketaatan menjalankan hukum Islam dengan disiplim tdaggung
jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadiupusn

sosialnya.

Sedangkan pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyafiuogsi untuk ;

1) Menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah rizesdidik
kepada Allah SWT, sebagai pedoman mencapai kelsdragidup
di dunia dan akherat;

2) Membiasakan pengamalan terhadap hukum Islam padataalidik
dengan ikhlas, dan perilaku yang sesuai denganupanayang
berlaku di madrasah dan lingkungan masyarakat ;

3) Membentuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab akodi
madrasah dan masyarakat

4) Menegakkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah Savta
menanamkan akhlaq peserta didik seoptimal munghkelanjutkan
upaya yang lebih dahulu dilakukan dalam lingkunkglnarga

5) Membangaun mental peserta didik dalam menyesualkadalam
lingkungan fisik dan sosialnya,;

6) Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelemahan-ke@maeserta
didik dalam pelaksanaan ibadah dan muamalah daknddpan

sehari-hari;
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7) Membekali peserta didik dalam bidang figih/hukunfaris untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi

Berikut adalah Standar Kompetensi dan KompetensaD#Mata

Pelajaran Figih Kelas V Madrasah Ibtidaiyah :

Tabel | : SK dan KD Fiqgih kelas V Madrasah Ibticsiy

Kelas/ Standar Kompetens Dasar
smt Kompetensi
1. Mengenal 1.1. Menjelaskan ketentuan makanan
ketentuan dan minuman yang halal dan har
mfakanan dan| 1 2. Menjelaskan binatang yang
V/1 uiiLmar halal dan haram dagingnya
yang halal 1.3. Menjelaskan manfaat makanan
dan haram. dan minuman halal
1.4. Menjelaskan akibat makanan dan
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minuman haram
2. Mengenal 2.1. Menjelaskan ketentuan Qurban
ketentuan 2.2. Mendemonstrasikan tata
Qurban cara Qurban
V/I2 3. Mengenal tata 3.1. Menjelaskan tata cara Haji
cara 3.2. Mendemonstrasikan tata cara haji
ibadah haji

G. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori di atas, maka diajukarotegs tindakan sebagai
berikut :“Melalui strategi Jigsaw Learning dapat mmgkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajran fikih kelas V MI Al Hudal$sungu tahun pelajaran

2012/ 2013".

H. Metode Pendlitian

1. Jenis penelitian
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Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan KelasKpRTPenelitian Tindakan
Kelas menurut Departemen Nasional sebagaimana iglik8uharsimi

Arikunto merupakanpenelitian yang tepat untuk mgkatkan kualitas

pembelajaran yang selanjutnya dapat meningkatkaaditsi pendidikan.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa PTK adalah sindakan penelitian
yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah yangadierdalam

pembelajaran di kelas melalui suatu perbuatan riyata

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memgdan desain penelitian
model Stephen Kemmis dan Robin McTaggart. Kemmis NeTaggart

(dalam Stringer, 1996: 16) menyatakan baliessroom action research in
term of a spiral activity: Plan, Act, Observe, aRdflect Penelitian Tindakan
Kelas dilakukan dalam dua siklus aktivitas benkgitan, masing-masing
siklusnya meliputi: PerencanaarPlgn), Tindakan Ad), Pengamatan

(Observe serta RefleksiReflec].

Gambar I1I : Alur Penelitian model Kemmis dan Maggart®

Perencanaan %
*Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan untuk Guru,kepala sekolah dendgawagyogyakarta

:Aditya Media ,2010) : Hal 1

10 |pit, Hal. 17
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Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

@ Pengamatan <:J
> Perencanaan %
I

Refleksi SIKLUSII

Pelaksanaan

@l Pengamatan <g

3. Prosedur Penelitian
Sebagaimana pendekatan yang digunakan maszedur penelitian ini
dirancang dengan menggunakan dua siklus dimarspsskiusnya terdiri dari
empat tahapan yaitu : perencanaan,tindakan,obsedamasefleksi. Pada setiap
siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan a@eragokasi waktu 2 x 35
menit. Untuk mengetahui tingkat penguasaan masvesmaka pada tiap-tiap
akhir pelaksanaan siklus diadakan post tes.
a. Siklus |
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti perlu mempersiapkgala
sesuatu yang berkaitan dengan persiapan mengajantatanya

RP yang sesuai dengan skenario pembelajaran petaksanaan
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2)

3)

4)

siklus l,alat atau media pembelajaran yang dipariukenyiapkan
soal untuk post tes,serta lembar observasi.

Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada tahap ini guru (pensaiglpksakan
pproses belajar mengajar terhadap siswa di kelag yadah
ditentukan dengan mengacu pada strategi JigsamibgaiDalam
kegiatan ini peneliti didampingi oleh seorang gllaborator
yang akan membantu berlangsungnya pembelajaran.

Observasi

Observasi atau pengamatan terhadap proses pembelaja
dilakukan oleh guru kolaborator. Sasaran pengamaizaiah
seluruh aspek yang terlibat dalam proses pembafajbaik itu
sikap,motivasi dan perilaku siswa atau pun sikap parilaku
guru peneliti. Hal-hal yang menjadi aspek pengamdieatat oleh
kolaborator pada lembar observasi yang sudah #emp
sebelumnya.

Refleksi

Setelah selesai melaksanakan tindakan berupa pajarael
dengan strategi Jigsaw Learning, tahap selanjutagalah
mengadakan refleksi yaitu mengulas,membahas, dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang barwdgajsanakan.
Temuan — temuan selama melakukan kegiatan pemizgiaja

kemudian diperbaiki dan dicari pemecahannya bersamara
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guru peneliti, kolaborator dan siswa dan selagpimerumuskan
perencanaan untuk pelaksanaan siklus II.
b. Siklus II
Pada dasarnya tahapan-tahapan pada siklus Il jadékberbeda dengan
tahapan pada siklus 1. Siklus II merupakan upayabglean dan
pennyempurnaan terhadap tindakan siklus |. Karefieksi pada siklus
pertama adalah menilai hal-hal yang kurang semphurang tepat, untuk

di lengkapi, disempurnakan di siklus ke dua.

4. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas \Wdsah Ibtidaiyah Al

Huda Kebosungu, Dlingo,Bantul tahun pelajaran 202@13 yang berjumlah
12 orang siswa.Sedangkan obyek penelitian iniadid&kseluruhan proses
dan hasil pembelajaran Figih kelas V Ml AL Hudabidsungu melalui
strategi belajar tip&ligsaw Learning”.
5. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam PTK ini ada daift) ynstrumen tes

dan nontes:

a. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuambpkjaran Figih
setelah proses pembelajaran dilaksanakan pada ¥elsld Al Huda
Kebosungu. Pada setiap siklus guru memberikan mésk umengukur

kemampuan siswa dalam penguasaan materi.
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b. Non Tes

Teknik non tes yang dipilih pada penelitian ini latiabservasi,

wawancara, dan catatan lapangan, dan dokumentasi.

1)

2)

3)

4)

Observasi

Observasi digunakan untuk mengetahui tentang resjaon sikap
siswa terhadap pemahaman pembelajaran Figih, sesfgon dan
sikap siswa terhadap strategi JigsawLearning.

Wawancara

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara terhadaprugdan
beberapa siswa kelas V Ml Al Huda yang terlidalam proses
penelitian dengan bertanya secara langsung tentar@p dan
tanggapan mereka terhadap mata pelajaran Figihlusebdan
sesudah diterapkan strategi "Jigsaw Learning”.

Catatan Lapangan

Lembar ini berisi catatan yang mendiskripsikamtarg sikap dan
aktivitas siswa serta guru,atau hal-hal lain y#gjadi berkenaan

dengan proses pembelajaran berlangsung .

Dokumentasi
Untuk memperoleh data terkait dengan aktivitas @isdalam

pembelajaran maka peneliti melengkapi data dengeknik
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dokumentasi yang memuat bukti-bukti berupa daftki,dan foto-

foto selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

6. Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk analisis data pada lgmeini adalah teknik

deskriptif analitik dengan penjelasan sebagai b&rik

a. Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes @diotlengan menggunakan
deskripsi persentase. Nilai yang diperoleh sisweatahirata untuk
menemukan tingkat pemahaman terhadap materi pejaragiafiqih .

Nilai persentase dihitung dengan ketentuan selissgekiut:

NRll
NP = x 100%—
SM
Keterangan:
NP = Nilai Persentase Pemahaman
NR = Nilai Rata-rata
SM = Skor Maksimal
Sedangkan ketuntasan individu dihitung dengan kesen sebagai
berikut:
T
NI= x 100%

SM

“Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikatlakarta,PT. Rajagrafindo Persada,2009), hal.43
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NI = Ketuntasan belajar individu

T

Skor yang diperoleh siswa

SM Skor maksimum darri tes.

b. Data kualitatif yang diperoleh dari observasi, waeaga dan catatan
lapangan diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspeg gijadikan fokus
analisis. Data kuantitatif dan kualitatif ini kemad dikaitkan sebagai
dasar untuk mendeskripsikan keberhasilan penerapategi Jigsaw
Learning yang ditandai dengan meningkatnya pemahataghadap
materi pembelajaran figih.Lembar observasi keaktifsiswa untuk
mengamati tingkat keaktifan siswa selama proseshpkjaran,dengan
menetapkan 5 aspek ,yaitu :

1) Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran

2) Minat siswa dalam mengikuti pelajaran

3) Siswa aktif memahami materi yang dipelajari

4) Siswa aktif berdiskusi dengan pasangannya

5) Siswa aktif menyampaikan materi kepada pasangannya
Setiap indikator diberi nilai tersendiri sesuai gi@am pengamatan

observer terhadap setiap siswa dengan kriteriagaébarikut *?

Tabel Il : Kriteria nilai lembar observasi siswa

12 Tim PenyusunModel Penilaian Kelas Kurikulum Tingkat Satuan Pdilin Sekolah
Dasar/Madrasah IbtidaiyalfJakarta : Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas@p0

27



Nilai Keterangan

1 Kurang aktif
2 Cukup aktif
3 aktif

Tabel Il :Interval persase dan kategori aktifitas

Persentase Kategori
0 -33% Rendah
34 - 66 % Sedang
67 - 100 % Baik

I.  Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dan memperjelas gambkripsi maka
penulis menuliskan sistematika pembahasan dalamlipan skripsi ini terbagi
dalam tiga bagian,yaitu bagian awal atau formgli@gian utama,dan bagian

akhir.
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Bagian awal atau formalitas terdiri dari halamauduj,halaman surat
pernyataan,halaman persetujuan  skripsi,halaman epahgn,halaman
motto,halaman persembahan,halaman kata pengatdardra abstrak,halaman
daftar isi,halaman daftar isi,halaman daftar tabelaman daftar gambar,dan
halaman daftar lampiran.

Bagian utama dalam skripsi ini memuat bab Isarbphilll.Bab | dalam skripsi
ini merupakan pendahuluan dan pembahasan yangi teadi : latar belakang,
rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat peseltajian pustaka,landasan
teori,hipotesis,metode penelitian,dan sistematikanlmhasan. Bab Il berisi
diskripsi umun tentang Madrasah Ibtidaiyah Al Hika@dosungu yang meliputi ;
keadaan dan letak geografis,sejarah berdirinya,disatujuan pendidikan,visi
dan misi Ml Al Huda,struktur organisasi, keadaamugikeadaan karyawan,
keadaan siswa, serta keadaan sarana dan prasadresan.

Bab Il berisi tentang gambaran tentang pembelajéigih di kelas V MI Al
Huda Kebosungu yang meliputi; gambaran pembelajsebelum dilaksanakan
strategi jigsaw learning,pelaksanaan pembelajarangah strategi Jigsaw
Learning pada siklus | dan siklus Il, hasil pelalksmn pembelajaran dengan
strategi Jigsaw Learning, dan perbandingan keakifan hasil belajar siswa
antara sebelum dan sesudah menggunakan strategivligarning.

Selanjutnya pada bagian akhir dalam skripsi inimuat bab IV. Bab ini adalah
penutup, kesimpulan,saran-saran,sertapada bagiargy @khir adalah daftar

pustaka dan lampiran-lampiran terkait penelitian .
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan sejak pdajp@n pra tindakan sampai pada
tindakan siklus 1l dapat disimpulkan bahwa :

1. Pembelajaran Fikih kelas V MI Al Huda pada pemlaeka) pra tindakanlebih
banyak menggunakan metode konvensional yaitu cérgetangga siswa
tidak berperan aktif dalam pembelajaran. Hal itunjaéikan hasil belajar
menjadi rendah.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa peneliti erapkan satu strategi
belajar yang dapat memfasilitasi siswa untuk béigpasi langsung dalam
proses pembelajaran yaitu dengan strategi Jigsafnimg. Strategi Jigsaw
Learning merupakan pengembangan dari metode digkeismpok dan
menuntut adanya tanggung jawab individu. Strategdilaksanakan dalam
dua siklus dimana dalam setiap siklusnya terdiri dl@ahapan di antaranya ;
perencanaan,pelaksanaan,pengamatan dan refleksi.

3. Hasil belajar siswa yang diperoleh dari post tegyydilaksanakan pada siklus
| dan Il menunjukkan adanya peningkatan cukup Blgm. Persentase
aktifitas dalam siklus | sebesar 60% dan hasiljhelsiswa mencapai rata-
rata 72,25 dengan kategori cukup paham atau peasserdebesar 72%.
Persentase hasil belajar pada siklus Il menunjuldemaikan sebesar 15%

dari siklus I,yaitu dari 72% menjadi 88% atau kategaham.
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4. Penerapan strategi jigsaw learningdapat meningkgbkestasi belajar siswa
dalam pembelajaran fikih kelas VMIAlI Huda kebosunBiingo Bantul

sebagaimana hasil yang dicapai dalam pembelajasakias | dan II.

B. Saran

Berdasar hasil penelitia yang dilakukan, maka pemekengajukan saran-saran

sebagi berikut:

1. Bagi siswa
Untuk meningkatkan hasil belajar maka hendaknyajéebengan sungguh-
sungguh.

2. Bagi guru
Guru hendaknya memiliki kreatifitas dan inovasi pefajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran sehingga potensiasisisa berkembang
secara optimal.

3. Bagi sekolah
Strategi pembelajaran tipe Jigsaw Learning dagairdikan sebagai strategi

alternatif dalam rangka meningkatkan haasil bafajar kualitassekolah .
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